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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

UU No. 20 tahun 2003 mendefinisikan pembelajaraaladd proses
interaksi siswa (peserta didik) dengan pendidik slamber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan kegiatslajar yang
berlangsung dalam interaksi antara guru dan pedgtita Interaksi saat guru
mengajar di kelas. Dimyati dan Mudjiono menyatakamwa teori kognitif
belajar menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwangganengolah informasi
yang diterima, tidak sekedar menyimpannya saja atampengadakan
transformast.

Belajar merupakan hal yang komplek. Hal ini dap@iaddang dari
subyek yaitu peserta didik dan guru. Dari segi pasgidik, belajar sebagai
suatu proses di mana peserta didik mengalami prosestal dalam
menghadapi bahan ajar. Dari guru, proses belajaetiat tampak sebagai
perilaku suatu hal. Belajar akan lebih berhasd biketahui tujuan yang ingin
dicapai. Salah satu untuk memperoleh pengetahuamamgatasi berbagai
kelemahan dan kekurangan adalah dengan meneramdel. m

Dengan berpegang pada konsep pembelajaran dalaesgrendidikan
maka diharapkan setiap siswa maupun guru dapants&se belajar dan
menemukan sendiri maupun atas bantuan orang lansekekonsep yang
dipelajari. Oleh karena itu, dibutuhkan beragam ehqeembelajaran yang
dapat membantu meningkatkan pemahaman dan hagébsgilswa.

Pada kenyataannya, dalam penyelenggaraan pendidikamukan
beberapa masalah komplek yang pemecahannya tidalp alengan sains,
tetapi juga secara filosofis. Seperti pembelajatiakelas terkadang dijumpai
gejala yang tidak seimbang, di mana guru sekadaryamepaikan bahan
mengajar tanpa dilandasi dengan kesadaran ingin aimemkan kepada

peserta didik. Sehingga peserta didik kurang resgesk tidak merespon
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dengan baik. Belajar bukan menghapal dan bukan mpelagingat. Belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adany@aghen pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses bekjaajar dapat ditunjukan
dalam  berbagai bentuk seperti berubah pengetali@ankecakapan,
pemahaman, sikap tingkah laku dan kemampuafnya.

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru siama M
Matholi'ul Ulum Menco Wedung Demak diperoleh penap@tan yang
cenderung monoton, hanya ceramah saja sehinggesppesnbelajaran hanya
berjalan satu arah saja, dan masih menggunakanl peadelajaran lama, di
mana proses belajar mengajar hanya terpaku pada, giswa hanya
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Sigiembelajaran tersebut
kurang mendorong peserta didik untuk berfikir secarandiri, cenderung
hanya mengikuti petunjuk atau kehendak guru selinggrang melatih
peserta didik untuk mencoba berbagai alternatif esainkan masalah dan ini
berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti meessmntang untuk
mencari alternatif model pembelajaran yang melidmatksiva secara
keseluruhan dan dapat meningkatkan hasil belagarasdalam mata pelajaran
al-Quran hadits. Model pembelajaran kooperétifoperative learning) yang
dipadukan dengan permainan secara berkelompok. d¥&jaran kooperatif
sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sogslg penuh
ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tugean tanggung jawab
bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengananfaatkan
kenyataan itu, belajar berkelompok secara kooperaiswa dilatih dan
dibiasakan untuk saling berbaggharing) pengetahuan, pengalaman, tugas,
dan tanggungjawab. Saling membantu dan berlatihteesksi-komunikasi
sosialisasi karena kooperatif adalah miniatur t&tup bermasyarakat, dan

pelajar menyadari kekurangan dan kelebihan masimgjng®
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TAI (Team Assisted Individualization) dirancang untuk memperoleh
manfaat yang sangat besar dari potensi sosialig@sy terdapat dalam
pembelajaran kooperatif. TAI dirancang untuk merkaaskriteria berikut ini
untuk menyelesaikan masalah-masalah teoritis daaktipr dari sistem
pengajaran individual:

1. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pensgdn dan
pengelolaan rutin.

2. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari umgkt untuk
mengajar kelompok-kelompok kecil.

3. Operasional progam tersebut akan sedemikian sedes&hingga peserta

didik dapat melakukannya.

4. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari mataeteri yang
diberikandengan cepat dan akurat, dan tidak aksemb®rbuat curang atau
menemukan jalan pintds.

Mata pelajaran al-Qur’an hadits merupakan matggrala yang sulit
bagi sebagian besar peserta didik MI Matholi’'ul iddluMenco Wedung
Demak. Hal ini dapat diketahui dari hasil ulangamidn siswa yang masih
rendah. Selain itu dalam melaksanakan kegiatanjabelaengajar guru
biasanya hanya menggunakan metode ceramah danjsavsla saja, hal ini
menyebabkan suasana belajar menjadi kurang memylaransehingga
aktivitas siswa berkurang.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam teEmetii peneliti
mengambil judul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TIPHAI
(TEAM ASSSTED INDIVIDUALIZATION) UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS
MATERI SURAT ADH-DHUHA SISWA KELAS VI MI MATHOLI'UL
ULUM MENCO WEDUNG DEMAK TAHUN PELAJARAN 2011/2012"
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan di atastddipkentifikasikan masalah
dalam penelitian ini yaitu : Pada umumnya nilai fiesnatif yang masih di
bawah standar ketuntasan minimal MI Matholi’ul Ulivenco.yaitu 65.
C. Pembatasan Masalah
Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadaglifanini, maka
perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapatrdalidul sebagai berikut:
1. Model pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkadkhh
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuam kibmpetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dicapagate lebih efektif dan
efisien?

2. Model TAI

Model pembelajaran TAI(Team Assisted Individualization)
merupakan salah satu bentuk pembelajaran koopgeatd berarti siswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang toggen, antara lain
dalam hal nilai akademiknya. Pengelompokan ini ngsnasing
kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa. Salah satii anggota
kelompok sebagai seorang ketua yang bertanggungabjawatas
keberhasilan kelompoknya.

Kelompok heterogen disukai oleh para guru vyang htela
menerapkan pembelajaran kooperaldam Assisted Individualization
karena beberapa alasan, yaitu (1) kelompok heteragemberikan
kesempatan untuk saling mengdjeeer tutoring) dan saling mendukung,
(2) kelompok ini meningkatkan relasi dan interadsiar ras, agama, etnik
dan gender serta, (3) kelompok heterogen memudgid@gelolaan kelas
karena dengan adanya satu orang yang berkemampaeanas tinggi,

guru mendapatkan satu asisten untuk setiap 3-4°anak
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3. Hasil Belajar
Suatu akibat dari proses belajar dengan menggunaktan
pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secaemctana, baik tes
tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan. Hasdjldebhdalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah meneripgagalaman
belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperdistva setelah mengikuti
suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang paemata kuantitatif
maupun kualitatif. Untuk melihat hasil belajar #ilkan suatu penilaian
terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui afpakswa telah
menguasai suatu materi atau befum.
4. Mata Pelajaran al-Quran hadits
Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits adalah mata petajayang
bertujuan agar peserta didik gemar untuk membagQuilan dan Hadits
dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, nmeyabenarannya,
dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai ydatkandung di
dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam selasipek
kehidupanny4.
5. Surat Adh-dhuha
Surat Adh-dhuha termasuk surat Makkiyah. Atau symang
diturunkan sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madti Surat ini
terdiri atas 11 ayat dan merupakan surat yang k&@fat ini diturunkan
sesudah surat Al-Fajr.
Surat Adh-dhuha diturunkan secara khusus untuk Mabiammad
SAW, untuk menghibur, menyenangkan dan menenangiin beliau
yang sedang kesusahan karena ejekan-ejekan darikafur Qurais.
Melafalkan Alquran dengan baik dan benar merupakaatu
keharusan atau fardlu ‘ain. Membaca Alquran tampamperhatikan

kebenaran bacaannya dapat mengakibatkan salah yang akan
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menimbulkan dosa. Demikian sebaliknya jika bacaanbgik dan benar
akan mendapatkan pahala.
D. Perumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang masalah dinaé&ks, dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran menggunakaadel
pembelajaran tipe TA[(Team Assisted individualization) pada materi
Surat Adh-dhuha dalam mata pelajaran al-Qur'antgdida kelas VI Ml
Matholi'ul Ulum Menco Wedung Demak?

2. Apakah penggunaan model pembelajaran tipe TA¢am Assisted
Individualization) pada materi Surat Adh-dhuha dapat meningkatkan
keaktifan bertanya dan hasil belajar peserta didilam mata pelajaran
al-Qur'an hadits Pada kelas VI MI Matholi'ul Ulum éico Wedung
Demak?

E. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari peneliti@radalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model perataiajipe TAl
(Team Assisted individualization) pada materi Surat Adh-dhuha dalam
mata pelajaran al-Quran hadits pada siswa kelesviViMatholi’ul
Ulum Menco Wedung Demak?

b. Untuk Mengetahui apakah model pembelajaran tipe TA¢am
Assisted Individualization) pada materi Surat Adh-dhuha dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalamamatlajaran al-
Qur’an hadits pada siswa kelas VI MI Matholi'ul thuMenco Wedung
Demak?

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan adalah:

1. Bagi siswa

b. Melatih siswa untuk belajar aktif dengan menumbuhkiaya

kreatif siswa.



c. Memudahkan siswa memahami mata pelajaran al-Qbgdits.
d. Memberikan suasana pembelajaran yang aktif mengkaan
danmenghilangkan kejenuhan dalam proses pembelajara
e. Meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi guru.
a. Diharapkan dapat termotivasi untuk lebih menaigan kinerja
dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Memperoleh pengetahuan baru tentang peneraparmelmo
pembelajaran tipe TAI.
3. Bagi sekolah.
a. Mengoptimalkan hasil belajar siswa.
b. Memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembaelajai-
Qur’an hadits.
4. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan khususnya di bidang pendjgdian

penggunanaan model pembelajaran tipe TAI



